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ABSTRACT 
  
The existence of living things in a habitat is something that can be used as an object of 
learning, moreover the object used is a local potential area that must be introduced to 
students. One of the objects that can be studied both in the form of observed objects, ways of 
life, benefits and even their preservation is trees. This study aims to describe the validity and 
practicality of the Tree Diversity Booklet in the Mangrove Forest Area of Sungai Rasau 
Village, Tanah Laut District. This research is a development research using secondary data. 
The enrichment material developed is in the form of a booklet with the development method 
referring to Tessmer's Formative Evaluation. The validity of the booklet was tested by 3 
validators, while the practicality test was tested on 5 students in XI grade. The results of the 
development of booklet teaching materials in the validation test were declared valid with an 
average validity score of 87.3%. In the practicality test by 5 SMAN  1 Tamban students, a 
score of 3.38 was obtained with good criteria. So that the booklet teaching materials can be 
used as material for enriching the concept of biodiversity in high school. 
Keywords : Biodiversity, Booklet, Development. 

 

ABSTRAK   

Keberadaan makhluk hidup di suatu habitat merupakan sesuatu yang dapat dijadikan objek 
pembelajaran, terlebih objek yang digunakan merupakan potensi lokal daerah yang harus 
diperkenalkan kepada siswa. Salahsatu objek yang dapat dikaji baik berupa objek yang diamati, 
cara hidup, manfaat bahkan pelestariannya adalah pohon. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan validitas dan kepraktisan Booklet Keanekaragaman Pohon di Kawasan Hutan 
Mangrove Desa Sungai Rasau, Kabupaten Tanah Laut. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan yang menggunakan data sekunder. Bahan pengayaan yang dikembangkan 
berbentuk booklet dengan metode pengembangan mengacu pada Evaluasi Formatif Tessmer. 
Validitas booklet diuji oleh 3 orang validator, sedangkan Uji Kepraktisan diujikan kepada siswa 
kelas XI sebanyak 5 orang. Hasil pengembangan bahan ajar booklet pada uji validasi dinyatakan 
valid dengan rata-rata skor validitas yaitu 87,3% . Pada uji kepraktisan oleh 5 orang peserta 
didik SMAN 1 Tamban didapatkan hasil skor 3,38 dengan kriteria baik. Sehingga bahan ajar 
booklet tersebut dapat digunakan sebagai bahan pengayaan konsep keanekaragaman hayati di 
SMA.  
Kata kunci : Booklet, Keanekaragaman Hayati, Pengembangan. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara dengan tingkat keanekaragaman hayati paling tinggi kedua di 

dunia. Keanekaragaman hayati yang kaya tentunya tidak lepas dari keseimbangan antara faktor 

alam dan juga aktivitas manusia. Keragaman hayati yang tersedia di alam sering dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk memenuhi kehidupannya. Apabila tidak diikuti dengan pemanfaatan 

yang tepat guna dan upaya pelestarian, akan menimbulkan dampak negatif bagi keberadaan 

sumber daya alam baik adanya perubahan habitat, eksploitasi, polusi bahkan perubahan iklim. 

Perlu adanya edukasi masyarakat untuk mengenal keanekaragaman hayati, terlebih untuk 

generasi muda. Hal ini sesuai dengan kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang  

memuat   materi    keanekaragaman   hayati sebagai salah satu Kompetensi Dasar mata 

pelajaran Biologi pada Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah. 

Lingkungan suatu ekosistem merupakan faktor penting dalam menunjang pembelajaran 

biologi khususnya pada materi keanekaragaman hayati. Salah satu pemanfaatan lingkungan 

adalah dengan mengkaji potensi lokal yang ada di lingkungan sekitar sehingga terbentuk 

adanya pembelajaran biologi yang kontekstual. Objek pembelajaran secara langsung atau objek 

yang dapat ditemui di lingkungan keseharian peserta didik adalah hal yang dituntut dalam 

pembelajaran kontekstual berdasarkan kurikulum. Salah satu potensi lokal yang ada di 

Kalimantan Selatan yaitu wilayah Desa Sungai Rasau, yang didalamnya terdapat berbagai 

macam pepohonan tumbuhan mangrove. Potensi lokal ini dapat dijadikan suatu objek 

pembelajaran yang mampu menarik minat baca peserta didik. 

Selain memuat materi yang kontekstual, bahan pembelajaran haruslah memiliki inovasi 

baru untuk meningkatkan minat baca peserta didik. Sumber belajar ada dalam berbagai bentuk 

baik itu tertulis atau tidak tertulis. Sumber belajar tertulis disebut dengan bahan ajar cetak. 

Variasi bahan ajar cetak ini juga beragam yaitu salah satunya adalah Booklet. Booklet adalah buku 

berukuran kecil, didominasi oleh gambar-gambar menarik yang berfungsi untuk 

menyampaikan pesan atau informasi. Sumber belajar berupa booklet yang penuh gambar dan 

dengan materi yang kontekstual diharapkan mampu menarik minat baca peserta didik. 

Penyusunan bahan ajar yang dapat dibelajarkan pada siswa dapat menggunakan objek 

yang ada di lingkungan dan merupakan potensi lokal yang dapat menjadikan suatu bahan 

pengayaan dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat dilakukan melalui model pengembangan 

dengan berbagai model pengembangan bahan ajar atau media yang dapat digunakan. 

Pengembangan bahan ajar dimaksudkan agar materi yang diajarkan akan menambah wawasan 

dan pengetahuan peserta didik, sehingga akan mudah memahami materi. Bahan ajar yang 

disusun akan lebih mudah dipahami peserta didik karena objek yang dikaji dalam materi 

ditemukan dalam kehidupan keseharian peserta didik. Selama ini sering dalam pembelajaran 

selalu diberikan contoh konkret berupa gambar atau foto-foto yang disajikan berada di luar 

lingkungan siswa dan bahka  ada yang objek kajiannya ada di luar negeri. Oleh karena itu perlu 

dikembangkan materi yang mengkaji potensi lokal suatu daerah, agar memudahkan dalam 

pengenalan objek pembelajaran. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti kemudian tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Pengembangan Booklet Keanekaragaman Pohon Berbasis Penelitian Sebagai  Bahan 

Pengayaan Konsep Keanekaragaman 

Hayati di SMA. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitianxinixmenggunakan penelitian pengembangan_xbahanxajarxBooklet yang 

disusun menggunakan_ dataxsekunder dari penelitianxHardiansyah,xdkk (2019) tentang 

“Keanekaragaman Vegetasi Hutan Mangrove Sebagai Bahan Pengayaan Mata Kuliah Ekologi 

Lahan Basah”. Dataxhasil penelitian tersebutxkemudianxdikembangkan ke dalam bahanxajar 

berbentuk Booklet yang mengacu padax EvaluasixFormatifxTessmer (1998) dengan tahap-

tahap pengembangan meliputi; (1) evaluasixdiri (selfxevaluation);x(2)xuji 

pakarx(expertxreview);x(3)xujix perorangan (one-to-one). 

Secaraxkeseluruhan, penelitian ini dilaksanakanxselamax6xbulanxyaitu pada Januarix–

xJunix2021xyangxmeliputi xmasa pengumpulanxdataxdan konsultasi pada 

dosenxpembimbing, pengkajian data sekunder, pembuatanxproposalx dan penyusunan booklet, 

validasixdanxuji kepraktisan, pembuatan laporan dan penyusunan skripsi. 

Tahapxevaluasixdiri dilakukan dengan menganalisisxkebutuhanxbahan ajar dari silabus 

biologixSMA,xmengacuxpada KI,xKD, dan tujuan pembelajaran pada konsep 

keanekaragamanxhayati. Selain itu juga dilakukan pengkajianxdata sekunderxyang 

digunakanxuntukxmenyusunxbooklet. 

Instrumen penelitian yang diperlukan adalah instrument kevalidan dan kepraktisan 

booklet yangxmeliputi 3xaspekxpenilaian yaituxaspek kevalidanxbahasa, aspekxkevalidan 

penyajian dan aspekxpenyajian isi. Instrumenxinilahxyang digunakanxvalidator, terdirixdarix3 

orangxyaitu dosenxpembimbing 1, dosenxpembimbing 2 dan 1 orangxguru mataxpelajaran 

biologixSMA. Adapun untukxkepraktisan dilakukanxpada 5 orangxsiswaxkelas XI SMAN 1 

Tamban. 

Bahan ajar booklet dianalisis secara deskriptifxdenganxcara menghitung skor 

validitasxdarixhasilxvalidasixahli: 

V =            x 100% 

Keterangan: 

V : Validitasx 

TSe : totalxskor validasixdarixvalidator 

TSh : totalxskorxmaksimalxyang diharapkan 

Kemudianxdata tersebut dicocokkan denganxkriteriaxkevalidanxyang mengacu pada 

modifikasi Pratiwi (2014), seperti yang disajikan dalam tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Kriteria Validasi Berdasarkan Nilai 

Skor Kategori Validitas 

3,5 –< 4,0 SangatxBaik 
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Sumber: Modifikasi Pratiwi, 2014 

 

Adapunxkepraktisan dianalisisxsecara deskriptifxberdasarkan rata-rata skor. 

Kemudianxdata tersebut dicocokkan dengan kriteriaxkepraktisan isixyang mengacuxpada 

modifikasixSuryani (2017), seperti yang disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Isi 

Sumber: Modifikasi Suryani, 2017 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

VALIDITAS BOOKLET 

Hasil penelitian akan digunakan sebagai materi pengayaan berupa “Booklet 

Keanekaragaman Pohon Kawasan MangrovexSungai Rasau Kabupaten TanahxLaut”. Booklet 

tersebut kemudian divalidasi oleh 3 ahli. Uji validasi dilakukan untuk mengetahui pakah 

produk tersebut layak untuk digunakan sebagai materi pengayaan atau tidak, kemudian 

memberikan masukan untuk nantinya dilakukan perbaikan. 

Berdasarkan rata-rata validasi yang didapat dari ketiga validator, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Rerata Validasi Berdasarkan Aspek 

Aspek Total Skor 
(%) 

Kriteria 
Validitas 

Validitas Kebahasaan 84,2 Cukup Valid 

Validitas Penyajian 87 Valid 

Validitas Isi 87,5 Valid 

Rata-rata  87,3 Valid 

 

Validitas Kebahasaan 

Penilaianxaspek validitas bahasa ini dimaksudkanxuntuk menilai kebahasaan darixbooklet 

yang akan dikembangkan denganxmemperhatikan kaidah kebahasaan yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan intelektual dan sosial dan emosional siswa dari segi penilaian validator 

ahli. Berdasarkan rerata validasi dari ketiga validator, pada aspek validasi kebahasaan 

2,5 – < 3,5 Baik 

1,5 – < 2,5 KurangxBaik 

1,0 < 1,5 TidakxBaik 

Skor Kategori Validitas  

85,00 – 100% Valid, dapat digunakan tanpa revisi 

70,00 – <85,00% Cukupxvalid, dapatxdigunakanxnamun perluxrevisixkecil 

50,00 – <70,00% Kurangxvalid, disarankan tidakxdigunakanxkarena perluxrevisixbesar 

0 – <50,00% Tidakxvalid, tidakxdapat digunakanxkarena memerlukanxrevisixtotal 
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didapatkan hasil persentase skor 84,2 % atau cukup valid. Sehingga booklet dapatxdigunakan 

namunxperlu adanyaxrevisi kecil. 

Perbaikan (revisi) booklet yang disarankan oleh validator 1, validator 2, dan validator 3 

yaitu merujuk pada petunjuk penggunaan booklet dan perlu memuat lebih banyak kalimat 

persuasif dan menanyakan topik yang berkaitan dengan keseharian siswa terkait dengan topik 

pada Booklet. Hal ini agar memunculkan pemikiran kritis dan pembelajaran yang kontekstual. 

Penulis kemudian memperbaiki petunjuk penggunaan agar lebih ringkas dan lebih 

mudah dimengerti. Beberapa petunjuk tambahan diberikan dalam bentuk kode QR yang 

memuat informasi atau sumber literatur terkait. Penulis juga menambahkan kolom ”Telisik!” 

yang berisi pertanyaan-pertanyaan kontekstual sebagai pemantik diskusi. 

 

Validitas Penyajian 

Aspekxpenyajian pada booklet berisikan kemenarikanxtampilan, keteraturanxdesain, 

pemilihan warna_dancfont, kesesuaian ilustrasi danxgambar padaxmateri, dan kemudahan 

operasional. Berdasarkan rerata validasi dari ketiga validator, pada aspek validasi penyajian 

didapatkan hasil persentase skor 87 % atau valid. 

 Namun demikian, validator tetap memberikan saran yang membangun seperti 

diantaranya pemilihan warna agar lebih variatif dan perbanyak gambar-gambar terkait. Penulis 

kemudian memasukkan beberapa foto dan menambahkan warna pastel yang masih senada 

dengan warna awal di beberapa bagian. 

 

Validitas Isi 

Aspek validitas isi diharapkan dapat  memudahkan siswa dalam mempelajari setiap 

kompetensi yang akan dipelajari karena mencakup indikator-indikator yang berkesesuaian 

antara isi dengan kurikulum. Berdasarkan rerata validasi dari ketiga validator, pada aspek 

validasi isi didapatkan hasil persentase skor 87,5 % atau valid. Sehingga booklet dapat digunakan 

tanpa adanya revisi.. 

 

KEPRAKTISAN BOOKLET 

Uji kepraktisan peserta didik dilakukan dengan melibatkan 5xorang pesertaxdidik 

kelasxXI SMAN 1 Tamban yang sebelumnya telah mempelajari konsep Keanekaragaman 

Hayati di kelas X pada mata pelajaran Biologi. Uji coba yang dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui keterlaksanaan, manfaat serta efektivitas penggunaan bahan ajar dalam menunjang 

pembelajaran sehingga perlu dilakukan sebelum memasuki uji coba berikutnya. 

Berdasarkan rata-rata kepraktisan yang didapat dari kelima peserta didik, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Rerata Kepraktisan 

Aspek Penilaian Rerata Skor  

Booklet inixmemilikixtampilan yang menarikxdanxsederhana 3,4 
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Kata-kata danxkalimat di dalam Booklet 
mudahxdibacaxdanxdipahami 

3,4 

Penggunaan tulisan,xwarna, gambar yangxadaxdalam Booklet 
menarikxdan mudahxdigunakan 

3,4 

Teorixatau materixyang disajikan jelas danxmudahxdipahami 3,6 

Booklet inixmudah digunakan dan dipelajari 3,4 

Saya senangxdan termotivasixbelajar biologixdengan menggunakan 
Booklet ini 

4,6 

Penyajian materixpelajaran dengan menggunakanxBooklet 
lebihxpraktis, sistematis, terstrukturxdan dapat dipelajarixberulang-
ulang 

3,6 

Rata-rata Keseluruhan 3,38 

 

Berdasarkan hasil uji kepraktisan oleh peserta didik pada tabel 4., diketahui bahwa bahan 

ajar booklet yang dikembangkan memiliki rerata keseluruhan dengan skor sebesar 3,38 atau 

sangat baik. 

Terdapat beberapa saran yang diberikan guna meningkatkan kualitas booklet. Oleh sebab 

itu, dilakukan perbaikan bahan ajar sesuai komentar dan saran dari peserta didik. Saran yang 

diberikan diantaranya agar memperbanyak warna dan gambar serta meepersingkat kalimat 

penjelasan di beberapa bagian agar tidak terlalu panjang.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan Booklet Berbasis Penelitianxsebagai Bahan 

PengayaanxKonsep KeanekaragamanxHayati di SMA dapatxdisimpulkanxbahwa “Booklet 

Keanekaragaman Pohon dixKawasan Hutan MangrovexDesa SungaixRasau Kabupaten Tanah 

Laut” yangxdikembangkan mendapatkan nilai 87,3% darixtiga orangxvalidatorxsehingga 

termasukxkexdalam kategorixvalid danxnilai skor 3,38 darixlima orangxpeserta didikxuntuk 

ujixkepraktisan yangxtermasuk ke dalam kategorixsangat baik. SehinggaxBooklet ini 

dapatxdigunakan sebagaixbahan pengayaan pada konsepxkeanekaragamanxhayati di_ SMA. 
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